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ABSTRAK

TNI-AL Lanal Tahuna khususnya, telah menerima hibah lahan dari Pemkab Sangihe yang berlokasi
di Desa Pananaru, Kecamatan Tamako, di wilayah Teluk Dago, Kabupaten Sangihe yang mana lahan
tersebut rencananya akan digunakan sebagai area untuk pembangunan dermaga Lanal Tahuna(Lantamal
VIIl, 2017). Dengan adanya hibah lahan tersebut, maka terbuka peluang untuk direalisasikannya sebuah
fasilitas dermaga bagi Lanal Tahuna untuk mendukung operasional KRI.

Akan tetapi selama ini banyak sekali permasalahan dalam proses pembangunan dermaga, salah
satunya adalah diperlukannya data gelombang yang mencakup seluruh musim, terutama pada musim
dimana gelombang-gelombang besar itu terjadi karena gelombang merupakan faktor utama di dalam
penentuan tata letak bangunan pantai (Triatmodjo, 1999). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah pola arah dan kecepatan angin pada 4 musim, untuk mengetahui bagaimanakah pola arah,
periode dan tinggi gelombang signifikan pada 4 musim, untuk mengetahui bagaimanakah hubungan
(Regresi) antara kecepatan angin dan tinggi gelombang, dan juga untuk mengetahui bagaimanakah periode
ulang tinggi gelombang ekstrim 2-100 tahun ke depan di wilayah perairan Pulau Sangihe, dengan jenis
penelitian yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode historis yaitu menggunakan data
angin dan gelombang laut 10 tahun yang lampau untuk mengetahui kesimpulan yang akurat sebagai
informasi pembangunan dermaga di wilayah tersebut di masa yang akan datang.

Kata Kunci : Dermaga Lanal Tahuna, Karakteristik gelombang laut, Pengolahan data angin dan
gelombang, Perencanaan Pembangunan Dermaga.

ABSTRACT

Indonesian National Army Navy Tahuna Naval Base especially, has received land grants from the
Sangihe regency located in Pananaru village, Tamako sub-district, in the Dago bay region, Sangihe regency
where the land is planned to be used as an area for the construction of the Lanal Tahuna pier (Lantamal
VIII, 2017) . With the land grant, there is an opportunity to realize a pier facility for Tahuna Naval Base to
support the operation of the Indonesian warship.

However, so far there have been many problems in the construction process of the pier, one of
which is the need for wave data that covers the entire season, especially in the season where large waves
occur because waves are the main factor in determining the layout of coastal buildings (Triatmodjo, 1999).
This study aims to find out how the pattern of wind direction and speed in 4 seasons, to find out how the
pattern of direction, period and significant wave height in 4 seasons, to find out how the relationship
(Regression) between wind speed and wave height, and also to know how repeated extreme wave height in
the next 2-100 years in the Sangihe Island waters, with the type of research carried out in this final
assignment is the historical method of using wind and sea wave data 10 years ago to find accurate
conclusions as information on the construction of docks in the region in the future.

Keywords : Lanal Tahuna Pier, Sea Wave Characteristics, Wind and Wave Data Processing, Pier
Development Planning.
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Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang No. 4 tahun
2017 tentang Ratifikasi Persetujuan antara
Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Republik
Filipina mengenai Penetapan Batas Zona
Ekonomi  Eksklusif sebagai upaya atas
pencegahan gangguan keamanan dan stabilitas
di wilayah perbatasan kedua Negara tersebut.

TNI-AL sebagai unsur utama penegak
kedaulatan di laut, hadir secara rutin untuk
melaksanakan operasi di wilayah perairan
perbatasan Indonesia-Filipina. Sampai dengan
saat ini, apabila ada unsur TNI-AL yang berpatroli
di wilayah Perairan Sulawesi Utara kususnya di
perbatasan laut Indonesia-Filipina, maka salah
satu tempat untuk singgah yang strategis bagi
unsur KRI adalah di Pangkalan TNI-AL (Lanal)
Tahuna. Namun, karena keterbatasan fasilitas
sandar Lanal Tahuna maka fasilitas sandar yang
digunakan KRI adalah di dermaga umum
Tahuna, yang juga sekaligus digunakan untuk
aktifitas perekonomian dan transportasi, dengan
konsekuensi apabila ada kapal penumpang
ataupun kapal niaga yang akan merapat di
Pelabuhan Tahuna, maka unsur KRI akan
disesuaikan tempat merapatnya. Terkait dengan
hal tersebut baru-baru ini telah dilaksanakan
kerja sama yang baik oleh TNI-AL Lanal Tahuna
kususnya, bahwa Lanal Tahuna telah menerima
hibah lahan dari Pemkab Sangihe yang berlokasi
di desa Pananaru, kecamatan Tamako, di
wilayah Teluk Dago, kabupaten Sangihe yang
mana lahan tersebut rencananya akan digunakan
sebagai area untuk pembangunan dermaga
Lanal Tahuna(Lantamal VIII, 2017). Dengan
adanya hibah lahan tersebut, maka terbuka
peluang untuk direalisasikannya sebuah fasilitas
dermaga bagi Lanal Tahuna untuk mendukung
operasional KRI.

Selanjutnya, dalam sebuah perencanaan
pembangunan dermaga perlu adanya
dilaksanakan studi pendahuluan tentang kondisi
hidro oseanografi di area yang akan dibangun
dermaga tersebut. Akan tetapi selama ini banyak
sekali permasalahan dalam proses
pembangunan dermaga, salah satunya adalah
diperlukannya data gelombang yang mencakup
seluruh musim, terutama pada musim dimana
gelombang-gelombang besar itu terjadi karena
gelombang merupakan faktor utama di dalam
penentuan tata letak bangunan pantai
(Triatmodjo, 1999). Permasalahan pengukuran
data gelombang dalam waktu jangka panjang
belum banyak dilakukan di Indonesia, hal ini
dikarenakan masih terbatasnya jumlah peralatan
pengukurgelombang yang tersedia dan luasnya
wilayah perairan Indonesia yang mengakibatkan
observasi tidak dapat dilakukan di beberapa
wilayah secara cepat. Dan untuk mengatasi hal
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tersebut, penelitan tugas akhir ini akan
membahas tentang bagaimana metode yang
dapat digunakan untuk pengamatan data
gelombang dan juga data angin yang mana angin
adalah sebagai penyebab utama terjadinya
gelombang di laut (Hutabarat dan Evans, 1984),
yaitu dengan menggunakan ketersediaan data
yang sudah ada tanpa harus survey ke lapangan
dan mengolahnya.Prinsip dasar metode ini
adalah menggunakan data historis untuk
mendapatkan  karakteristik gelombang laut
kemudian secara statistik dianalisis dan dijadikan
sebagai dasar informasi perencanaan sebuah
pembangunan dermaga.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk
mengetahuibagaimanakah pola arah dan
kecepatan angin pada 4 musim di wilayah
perairan Pulau Sangihe, mengetahui
bagaimanakah pola arah, periode dan tinggi
gelombang signifikan pada 4 musim di wilayah
perairan Pulau Sangihe, mengetahui
bagaimanakah hubungan (Regresi) antara
kecepatan angin dan tinggi gelombang di wilayah
perairan Pulau Sangihe, dan untuk mengetahui
bagaimanakah periode ulang tinggi gelombang
ekstrim 2-100 tahun ke depan dii wilayah perairan
Pulau Sangihe.

Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penulisan tugas akhir ini adalah membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian yang
di teliti atau dikaji pada waktu terbatas dan
tempat tertentu untuk mendapatkan gambaran
tentang situasi dan kondisi secara lokal, dalam
hal ini adalah pengolahan data angin dan
gelombang untuk mendapatkan karakteristik
gelombang laut di wilayah perairan Pulau
Sangihe di lokasi terdekat dengan Teluk Dago,
Desa Pananaru yang terletak di selatan
Kabupaten Sangihe sebagai informasi
pembangunan dermaga di wilayah tersebut di
masa yang akan datang.

2. Jalannya Penelitian

Jalannya penelitian yang dilakukan dalam
penulisan tugas akhir ini merupakan sistem kerja
rancangan dari seluruh rangkaian kegiatan
penelitian untuk mendapatkan informasi data
karakteristik gelombang laut, yang dilaksanakan
di kampus STTAL Program Studi Hidro-
Oseanografi JI. Pantai Kuta V No.1 Ancol Jakarta
Utaradan di Pusat Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Laut dan Pesisir, Badan Penelitian
dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan
yang berada di Komplek Bina Samudera Jl. Pasir



Putih 1l Lantai 4, Ancol Timur, Jakarta Utara
14430-DKI  Jakarta. Mulai dari  proses
pengunduhan(download) data, pengolahan dan
analisis data, sampai dengan mendapatkan
output data yang diharapkan.

3.  Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi perencanaan pembangunan
dermagasesuai dengan peta rencana 10 peta
183 Pushidrosal tahun 2011, berada di
wilayahTeluk Dago, Desa Pananaru yang terletak
di selatan Kabupaten Sangihe. Batasan
koordinatnya sesuai dengan peta rencana
penelitian di bawah ini.

AREA PENELITIAN

0012925 05 075 1
= —

SANGIHE - PANTAISELATAN ||
TELUK DAGO
SEKALA 1150000
1:30.000

SPHEROIDA : WGS 84
PROYEKSI : MERCATOR
81U

4. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah konsep yang
dapat memberikan gambaran secara umum
tentang proses yang akan dilaksanakan dalam
penelitian. Rancangan penelitian yang dilakukan
oleh penulis dimulai dari input kedua data angin
dan  gelombang. Data  dirubah  format
menggunakan perangkat ODV (Ocean Data
View).untuk  ditampilkan  ditampilkan  dan
dilaksanakan pengolahan data menggunakan
perangkat lunak Ms.Exelguna mengetahui
nilaibesaran dari kedua parameter di kawasan
penelitian, untuk mengetahui hubungan antara
kecepatan angin dan tinggi gelombang dan juga
untuk memprediksi periode ulang gelombang 2 -
100 tahun ke depan, kemudian variable data yang
telah diolah menggunakan perangkat Ilunak
Ms.Exel dimasukan ke perangkat lunak Wrplot
View untuk diolah guna memperoleh gambaran
kondisi dominan yang disajikan dalam bentuk
diagram windrose dan waverose, danlangkah
selanjutnya dilaksanakan deskripsi hasil output
tersebut. Dari hasil deskripi diambil kesimpulan
dan saran mengenai karakteristik gelombang laut
di wilayah kajian untuk informasi pembangunan
dermaga. Berikut ini merupakan rancangan
penelitian penulis yang digambarkan dalam
diagram alir kerja penelitian.
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Data Angin 10 thn
ECMWF

Data Gelombang 10
thn ECMWF

Perubahan format data Perubahan format data
Netcdf menjadi ascii-txt Netedf menjadi ascii-tet
] 1]
Pengolahan : nilai besaran Pembangunan persamaan Perhitungan periode ulang
parameter arah & kecepatan regresi & korelasi angin dan gelombang 2 - 100 tahun
gelombang
Penyajian output dalam Penyajian output dalam Penyajian output dalam
bentuk wind rose bentuk grafik bentuk grafik, wave rose
Analisis deskriptif Analisis deskriptif Analisi deskriftif
Wind rose Regresi dan korelasi Wave rose dan periode ulang

Angin & gelomban
| I ]
Kesimpulan & saran

Selesai

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan
dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan
metode data sekunder yang diperoleh penulis
sebagai berikut :

a. Data Angin

Data angin diperoleh dari download pada
situs ECMWEF (European Centre for Medium
Range Weather Forecast) Parameter
surface diantaranya adalah ketinggian angin
pada 10 meter komponen u dan v dalam
satuan meter/detik, menggunakan sistem
grid 0,125° x 0,125° atau sekitar 14 km?
Resolusi temporal harian pada pukul 00.00,
06.00, 12.00, 18.00 satuan waktu GMT. Data
yang dihasilkan adalah berformat Netcdf
(network common data form)

b. Data Skunder

Data gelombang signifikan di download
dari situs ECMWF (European Centre for
Medium Range Weather Forecast) berupa
data re-analysis per 6 jam selama periode
10 tahun (Januari 2007-Desember 2016).
Parameter gelombang laut yang digunakan
adalah tinggi gelombang signifikan, rata-rata
periode dan arah gelombang, menggunakan
sistem grid dengan resolusi spasial 0,125° x
0,125° (14 km?) dan resolusi temporal 6 jam
pada pukul 00.00, 06.00, 12.00, 18.00
satuan waktu UTC atau GMT.

6. Metode Pengolahan Data

Data angin bulanan selama 10 tahun dari
ECMWF dalam format (*.nc) diekstrak dalam
format (.txt) pada perangkat Ilunak ODV.
Selanjutnya, komponen arah u dan komponen
kecepatan v diolah pada perangkat lunak
Ms.Excel untuk dikonversi agar didapat nilai arah
dan kecepatan,dan untuk mengetahui hubungan
antara kecepatan angin dan tinggi gelombang.




Setelah itu menggunakan Perangkat Lunak
WRplot View untuk mendapatkan diagram
windrose. Dan untuk data gelombang yang
diambil adalah data rerata tinggi gelombang,
periode gelombang dan arah gelombang hasil
download secara langsung di ECMWF. Kemudian
data diolah menggunakan ODV dan Ms. Exel
untuk mengetahui hubungan antara kecepatan
angin dan gelombang, untuk mengetahui periode
ulang gelombang 2 — 100 tahun ke depan dan
Wrplot  View untuk  memperoleh  kondisi
parameter gelombang dominan yang disajikan
dalam bentuk diagram waverose..

Hasil Pengolahan Data

Hasil pengolahan dataangin dan gelombang
menggunakan perangkat lunak Ms.Exel dan
WRPIlot View :

a. Pola arah dan kecepatan angin pada 4
musim di wilayah perairan Pulau Sangihe

1) Wind rose

c..iSOUTH --"7T

Gambar 4.32
Mawar angin Musim Barat
Tahun 2007-2016

Musim Peralihan |

e _isOUTH..--T

Gambar 4.33
Mawar angin Musim Peralihan |
Tahun 2007-2016

Musim Peralihan Il
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Gambar 4.35
Mawar angin Musim Peralihan Il
Tahun 2007-2016

a) Berdasarkan dari diagram mawar angin
Musim Barat dapat diketahui bahwa
distribusi arah angin bergerak dari arah
Timur Laut ke arah Barat Daya dengan
kecepatan angin dominan vyang terjadi
berkisar antara 4-8 m/detik.

b)Berdasarkan dari diagram mawar angin
Musim Peralihan | dapat diketahui bahwa
distribusi arah angin bergerak dari arah
Timur Laut ke arah Barat Daya dengan
kecepatan angin dominan vyang terjadi
berkisar antara 4-6 m/detik.

c)Berdasarkan dari diagram mawar angin
Musim Timur dapat diketahui bahwa
distribusi arah angin bergerak dari arah
Selatan ke arah Utara dengan kecepatan
angin dominan yang terjadi berkisar antara
4-8 m/detik.

d) Berdasarkan dari diagram mawar angin
Musim Peralihan 1l dapat diketahui bahwa
distribusi arah angin bergerak dari arah
Barat Daya ke arah Timur Laut dengan
kecepatan angin dominan vyang terjadi
berkisar antara 2-6 m/detik.

b. Pola arah, periode dan tinggi gelombang
signifikan pada 4 musim di wilayah perairan
Pulau Sangihe



1) Wave Height rose

a) Berdasarkan dari diagram mawar tinggi
gelombang Musim Barat dapat diketahui
bahwa distribusi arah gelombang bergerak
dari arah Timur Laut ke arah Barat Daya
dengan tinggi gelombang dominan yang
terjadi berkisar antara1 — 1,5 m.

Musim Barat

aa%

7 Wave Height b) Berdasarkan dari diagram mawar tinggi
. gelombang Musim Peralihan | dapat
U diketahui bahwa distribusi arah gelombang
e S bergerak dari arah Timur Laut ke arah Barat
Daya dengan tinggi gelombang dominan
yang terjadi berkisar antara 0,32 - 1 m.
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Gambar 4.36
Mawar tinggi gelombang Musim Barat c) Berdasarkan dari diagram mawar tinggi
Tahun 2007-2016 gelombang Musim Timur dapat diketahui

bahwa distribusi arah gelombang bergerak
dari arah Timur dan Tenggara ke arah Barat
dan Barat Laut dengan tinggi gelombang
dominan yang terjadi berkisar antara 0,32 - 1
m.

d) Berdasarkan dari diagram mawar tinggi
gelombang Musim Peralihan 1l dapat
diketahui bahwa distribusi arah gelombang
bergerak dari arah Timur Laut ke arah Barat
Daya dengan tinggi gelombang dominan
yang terjadi berkisar antara 0,32 - 1 m.

Gambar 4.37 _
Mawar tinggi gelombang Musim Peralihan 2) Wave Period rose
| Tahun 2007-2016
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Gambar 4.40
Mawar periode gelombang Musim Barat
Tahun 2007 -2016

Gambar 4.38
Mawar tinggi gelombang Musim Timur
Tahun 2007-2016

NGRTH - Musim Peralihan Il

Wave Period

Wave Height . _isouTh -

=23

23
__isouTH.--=77 o

! s
oo

s N0n;

00 - 2,
1%-2
a2
oo

Gambar 4.41
Mawar periode gelombang Musim
Peralihan | Tahun 2007 -2016

Gambar 4.39
Mawar tinggi gelombang Musim Peralihan
Il Tahun 2007-2016
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Gambar 4.42
Mawar periode gelombang Musim Timur
Tahun 2007 -2016
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___isoutH ==

L LI

0.00%

Gambar 4.43
Mawar periode gelombang Musim
Peralihan Il Tahun 2007 -2016

a) Berdasarkan dari diagram mawar periode
gelombang Musim Barat dapat diketahui
bahwa distribusi arah gelombang bergerak
dari arah Timur Laut ke arah Barat Daya
dengan periode gelombang dominan yang
terjadi berkisar antara 6-10 detik.

b) Berdasarkan dari diagram mawar periode
gelombang Musim Peralihan | dapat
diketahui bahwa distribusi arah gelombang
bergerak dari arah Timur Laut ke arah Barat
Daya dengan periode gelombang dominan
yang terjadi berkisar antara 6-8 detik.

¢) Berdasarkan dari diagram mawar periode
gelombang Musim Timur dapat diketahui
bahwa distribusi arah gelombang bergerak
dari arah Timur dan Tenggara ke arah Barat
dan Barat Laut dengan periode gelombang
dominan yang terjadi berkisar antara 4,03-8
detik.

d) Berdasarkan dari diagram mawar periode
gelombang Musim Peralihan [l dapat
diketahui bahwa distribusi arah gelombang
bergerak dari arah Timur Laut ke arah Barat
Daya dengan periode gelombang dominan
yang terjadi berkisar antara 6-10 detik.
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c. Hubungan (Regresi) antara kecepatan
angin dan tinggi gelombang di wilayah
perairan Pulau Sangihe.

Regresi kecepatan angin & tinggi gelombang di Perairan PulauSangihe
(2007-2016)
2.5

y=0.1473x + 0.3819 L]

R?=0.9839
. /h
(]

/

~

n

-

tinggi gelombang signifikan [ m |

o 2 4 6 8 10 12 14
kecepatan angin [ m/s]

Berdasarkan hasil tersebut di atas
didapatkan hubungan antara kecepatan angin
dan tinggi gelombang, yang mempunyai arti
bahwa kita dapat meramalkan tinggi gelombang
dengan cepat apabila kita hanya mempunyai data
kecepatan anginnya saja dengan persamaan ( y
= 0,1437x + 0,3819 ) dan nilai Rz = 0,9839, y
adalah tinggi gelombang signifikan dan x adalah
kecepatan angin dengan nilai korelasi mendekati
1 artinya tingkat persamaannya dapat dipercaya.

d. Periode ulang tinggi gelombang ekstrim
2-100 tahun ke depan di wilayah perairan
Pulau Sangihe.

PRAKIRAAN TINGG| GELOMBANG SIGNIFIKAN EKSTRIM
(EXTREME VALUE ANALYSIS)
BERDASARKAN PERIODE ULANG 2-100 TAHUN

PERAIRAN PULAU SANGIHE

Tinggi gelombang signifikan ekstrim [ m )
EoNoNoN
o o= Wwowm
%
\
.

gt

]

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105
PERIODE ULANG (Tahun)

e-Hsr —s—Hsr+ 1,280r —e—Hsr- 1,281

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari
beberapa periode ulang tertentu menunjukan
angka tinggi gelombang signifikan, sebagai
berikut :

1) Periode Ulang 2 tahun perkiraan tinggi

gelombang signifikan adalah 1,982 m.

2) Periode Ulang 5 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,213 m.

3) Periode Ulang 10 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,366 m.




4) Periode Ulang 25 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,559 m.

5) Periode Ulang 50 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,702 m.

6) Periode Ulang 100 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,845 m.

Rekomendasi Untuk Pembangunan Dermaga

a. Pembangunan dermaga pelabuhan harus
memperhatikan karakteristik gelombang laut,
antara lain :
1) Pola arah dan kecepatan angin pada 4
musim di wilayah dermaga.

2) Pola arah, periode dan tinggi gelombang
signifikan pada 4 musim di wilayah dermaga.

b. Manakala di rencana lokasi pembangunan
dermaga di Teluk Dago, hanya memiliki data
pengukuran anginnya saja, maka ketinggian
gelombang signifikan dapat diramalkan
menggunakan formula ( y = 0,1437x + 0,3819 )
dan nilai Rz = 0,9839, y adalah tinggi gelombang
signifikan dan x adalah kecepatan anginya.

c. Informasi periode ulang gelombang
sangatlah diperlukan agar ketinggian dermaga
terhadap duduk tengah tidak tenggelam oleh
gelombang setelah 100 tahun kemudian.

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil diagram windrose pada 4
musim selama 10 tahun dapat disimpulkan
bahwa arah angin pada musim Barat dan musim
Peralihan | distribusi angin dominan bergerak dari
arah Timur Laut ke Barat daya dengan kecepatan
angin dominan yang terjadi berkisar antara 4-8
m/det sedangkan pada musim Timur dan
Peralihan Il distribusi angin dominan bergerak
dari arah Selatan dan Barat Daya ke arah Utara
dan Timur laut dengan kecepatan angin dominan
yang terjadi antara 2-8 m/det.

2. Berdasarkan hasil diagram periode dan
tinggi gelombang pada 4 musim selama 10 tahun
dapat disimpulkan bahwa arah angin pada musim
Barat, Musim Peralihan I, dan Musim Peralihan II
distribusi arah gelombang dominan bergerak dari
arah Timur Laut ke Barat daya sedangkan pada
Musim Timur distribusi arah gelombang dominan
bergerak dari arah Timur Laut dan Tenggara ke
arah Barat dan Barat Laut dengan periode
gelombang semua musim dominan yang terjadi
berkisar antara 6-10 detik dan tinggi gelombang
berkisar antara 0,32-1,5 m.

3. Berdasarkan hasil hubungan (Regresi)
antara kecepatan angin dan tinggi gelombang
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didapat persamaan (y =0,1437x + 0,3819 ) dan
nilai R2 = 0,9839, dengan nilai korelasi mendekati
1 artinya tingkat persamaannya dapat dipercaya
maka dengan rumus regresi tersebut dapat
digunakan untuk meramalkan tinggi gelombang
laut di lokasi perencanaan pembangunan
dermaga Lanal Tahuna bila terdapat data angin
di sana.

4. Berdasarkan hasil Grafik Periode Ulang
Tinggi Gelombang Ekstrim 2 - 100 tahun,
didapatkan hasil Periode Ulang 2 tahun dengan
perkiraan tinggi gelombang signifikan adalah
1,982 m. Periode Ulang 5 tahun perkiraan tinggi
gelombang signifikan adalah 2,213 m. Periode
Ulang 10 tahun perkiraan tinggi gelombang
signifikan adalah 2,366 m. Periode Ulang 25
tahun perkiraan tinggi gelombang signifikan
adalah 2,559 m. Periode Ulang 50 tahun
perkiraan tinggi gelombang signifikan adalah
2,702 m. Dan Periode Ulang 100 tahun perkiraan
tinggi gelombang signifikan adalah 2,845 m.

Saran

1. Tugas Akhir ini dapat menjadi rujukan teknis
untuk menghitung tinggi dan periode ulang
gelombang untuk keperluan pembangunan
dermaga.

2. Hasil pada tugas akhir ini menggunakan
data skunder, disarankan kedepannya dapat
diteruskan dengan mengambil data primer untuk
validasi.

3. Parameter yang dikaji pada Tugas Akhir ini
hanya angin dan gelombang saja, disarankan
untuk kedepannya bagi mahasiswa Tugas Akhir
selanjutnya bisa ditambahkan parameter pasang
surut, arus dan sedimen yang tujuannya sama
yaitu untuk  perencanaan pembangunan
dermaga.

4. Disarankan kedepannya dapat

menggunakan model 2 dimensi gelombang
dengan resolusi yang lebih detail.
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